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HALAMAN PENGESAHAN 
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RINGKASAN 

 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan pada sistem 

pelayanan peradilan di Indonesia, termasuk dalam penyelenggaraan mediasi melalui 

media elektronik. Penerapan mediasi elektronik merupakan salah satu bentuk inovasi 

peradilan yang bertujuan memberikan kemudahan, mempercepat proses penyelesaian 

perkara, serta mendukung terwujudnya asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya 

ringan. Dalam perkara perceraian, keberadaan mediasi memiliki peran penting karena 

menjadi upaya untuk mendamaikan para pihak sebelum pemeriksaan perkara 

dilanjutkan. Oleh karena itu, pelaksanaan mediasi secara elektronik perlu dikaji untuk 

mengetahui kesesuaiannya dengan ketentuan hukum yang berlaku sekaligus menilai 

efektivitas penerapannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pelaksanaan mediasi 

elektronik melalui media daring dalam Perkara Nomor 467/Pdt.G/2025/PA.Po di 

Pengadilan Agama Ponorogo dengan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan, 

serta menganalisis efektivitas pelaksanaan mediasi elektronik pada perkara tersebut. 

Penelitian menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan mediator Pengadilan 

Agama Ponorogo serta dokumentasi perkara, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

peraturan perundang-undangan, buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang berkaitan 

dengan mediasi elektronik. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mediasi elektronik pada 

Perkara Nomor 467/Pdt.G/2025/PA.Po telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

dalam Peraturan Mahkamah Agung mengenai prosedur mediasi di pengadilan serta 

mendukung penerapan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan. Penggunaan 

media daring memberikan kemudahan bagi para pihak untuk mengikuti proses mediasi 
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tanpa harus selalu hadir secara langsung di pengadilan sehingga waktu dan biaya yang 

dikeluarkan menjadi lebih efisien. 

Berdasarkan analisis menggunakan teori efektivitas hukum, pelaksanaan mediasi 

elektronik di Pengadilan Agama Ponorogo dinilai telah berjalan efektif. Efektivitas 

tersebut didukung oleh adanya dasar hukum yang jelas, kompetensi mediator, 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, serta adanya kerja sama para pihak 

selama proses mediasi berlangsung. Pada perkara yang diteliti, mediasi berhasil 

mencapai perdamaian sehingga para pihak sepakat mempertahankan rumah tangga dan 

tidak melanjutkan proses perceraian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mediasi 

elektronik tidak hanya memberikan kemudahan dari sisi administratif, tetapi juga 

mampu mencapai tujuan utama mediasi, yaitu mewujudkan perdamaian. 

Meskipun demikian, pelaksanaan mediasi elektronik tetap memerlukan 

dukungan berupa peningkatan kualitas fasilitas teknologi informasi, pemeliharaan 

jaringan internet yang stabil, serta peningkatan pemahaman para pihak terhadap 

penggunaan media elektronik agar pelaksanaan mediasi dapat berlangsung secara 

optimal. Dengan adanya perbaikan tersebut, mediasi elektronik diharapkan semakin 

mampu mendukung modernisasi sistem peradilan serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan mediasi 

elektronik melalui media daring dalam Perkara Nomor 467/Pdt.G/2025/PA.Po di 

Pengadilan Agama Ponorogo telah sesuai dengan asas peradilan sederhana, cepat, dan 

biaya ringan serta terlaksana secara efektif dalam membantu penyelesaian sengketa 

melalui perdamaian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Pengadilan Agama maupun referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

pengembangan mediasi elektronik di lingkungan peradilan Indonesia. 
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MOTTO 

 

“Seperti simbol semikolon (;), kisahku bisa saja berakhir di sana, tetapi aku memilih 

untuk terus melangkah.” 
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